LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT ! BALI
NOMOR 105 TAHUN 1975 SERI D. NO. 99

DEPARTEMEN DALAM NEGERI
PROPINST DAERAH TINGKAT 1 BALI

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI

NOMER : 22/Keu, 19/1,/39,75
TENTANG

PEDOMAN STANDARDISASI DAN NORMALISASI ATAS PENGADAAN
BARANG - BARANC UNTUK KEPERLUAN DINAS DAN PELAKSANA-
AN PROYEK — PROYEK DAERAH TINGKAT 1 BALI

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI

Menimbang  :  Bahwa untuk dapat mencapai daya guna dan hasil guna yang
setinggi - tingginya dari pelaksanaan APBD Tingkat 1 Bali
tahun 1975/1976 khususnya yang menyangkut pengadaan ba
rang - barang untuk keperluan dinas dan pelaksanaan proyek
- proyek Dacrah Tingkat 1 Bali, perlu disusun Suatu peratu-
tan pedomen mengemai standardisasi dan normalisasi sesuai
dengan maksud Keputusan Presiden No. 7 tahun 1975 (pa
sal 10) tentang Pedoman Pelaksana-n APBN tahun Angga-
tan 1975/1976 : ;

Mengingat 1. Undang - Undang No. 64 tahun 1958 ;

2. Undang - Undang No. 5 tahun 1974 ;

3. P.P. No. 5 tahun 1975 ;

4. P.P. No. 6 tahun 1975 :

5. Surat Bersama Ketua Bappenas dan Menteri Keuangan

tanggal 15 April 1975 No. B-1.23/DJA/111.5/7/75

1701/DIV/VI/1975
tenteng  Standardisasi Pembangunan Perumahan  Dinas




dan Gedung Kantor Pemerintah s
6. Surat Bersama Ketua Bappenas dan Menteri Keuangan
- tanggal 15 April 1975 No. : D.15.3/111-14.46/5/75

1482/D.IV/V 1975

tentang Standardiscsi Pembelian Kendaraan Bermotor :

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 50 tahun 1975 ten
tang Pengaturar Tata Cara dan Tata Tertib Penggunaan
/Pemakaian Kendaraan Bermotor Dinas didalam lingku-
ngan Kantor - Kantor Pemerintah di Daerah - Daerah :

8. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali tang
gal 5 Juni 1975 No. : Keu. 27/1/390/75 tentang Pe-
doman! Tat~ Cara Pelaksanaan Rencana dan Pelaksanaan
Proyek - ProyekPembanguian Daerah Bali dan  dalom
rangka adanya Standardisasi dan Normalisasi Pengelu-
aran ;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PEDOMAN TENTANG STANDARDISASI DAN NORMA

(1).

(2).

LISASI ATAS PENGADAAN BARANG - BARANG UN
TUK KEPERLUAN DINAS DAN PELAKSANAAN PRO
YEK - PROYEK DAERAH TINGKAT I BALL

Pasal |

Pembelian kendaraan vntuk keperluan dinas harusle's kendaraan dari ha-
¢il assembling Dalam Negeri sejauh mungkin diusahakza two-wheel-drive
dan harus dalam keadaan baru (belum pernah dipakai), dengrm tahun
pembikinan palimg lama 1 (saru) tahun lebih tua dari tahun pembelian.
Dalam hal tahun pembikinan kerdarazm yang dikeli satu tahun lekih
tua cari pada te'iun pembelian, maka batas harga adalah 15% (lima be-
las percent) lebih rendah dari harga petunjuk yang tertera dalam lam-
piran ini. ;

Pembelian kendaraan harus disesuaikan dengan keperluan menurut kedi-
nasam antara lain sebagai berikut :

a,

b.

d.

Sedan 3000 cc untuk Gubermur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bu-
pati Kepala Daerah dan Pimpinan DPRD.

Sedan 1500 cc untuk Sekretaris Wilayah/Daerah Tingkat 1 den Ting-
kat 11, Sckretaris DPRD, Kelompok Akhli dan Ketua Bappeda.

- Sedan 1230 cc untuk Assisten Sekretaris Wilayah/Daerah, Kelompok

Pembantu Pribadi Guberaur/Bupati Kepala Daerah, Kepala Direk
torat, Kepala Biro, Kepala Dinas/Lembaga Daerah Tingkat I Bali.

Kepada Kepala Direktorat, Kepala Dinas/Lembaga Daerah Tiogkat
1 Bali yang berfungsi operasicnil atau dalam pelaksanaan tugasnya di
anggap sangat perlu oleh Gubernur/Bapati Kepala Daerah dapat di
sediakan Kendaraan bermotor roda 4 (empat) jenis JEEP (jenis
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(D).

(2).

(3).

PP

\
'\
Hawdtop tidak dibenarkan). ‘

e. Sepeda-motor 100 cc untuk chald Sub Direktorat, Kepa,la Bagian.

:‘h

Truck/Jeep untuk keperluza proyek - proyek.

g. Bus/Microbus/Pick-Up untuk keperluaa pool kendaraza Instansi.

Pasal 2

Pembangunan, perbaikan, pemeliharaan Perumahan Dinas/Gedwng Kan-
tor/Jalan-Jalan dan Jembaten/Bargunen Pengairan, Irigasi dan lain-lain
agar mengutamakan Pemborong-Pemborong Daerah  dan/atau Pembo-

rong yang berdomisili di Daerah Bali.

a. Termasuk jenis ipekerjazn gedung adalah
1. Pembangunan baru.
2. Rehabilitasi.
3. Pemeliharaan.

b. Termasuk jenis pekerjaan jalan-jalan adalah :
I. Peningkatza jalan.
2. Rehabilitasi.
3. Pemeliharaan.

c. Termasuk jemis pekerjaan jembatan adalah :
1. Pembuatan baru.
2. Rehabilitasi.
3. Pemeliharaan.

Normalisasi bangunan Perumahan Diaas, Gedung Kantor,
Jembatan adalah sebagai berikut :

a. Perumzhaa Dinas dibagi 6 (enam) type :
Type A luas lantai 350' m2
Type B luas lantai 250 m2
Type C luas lantai 120 m2
Type D luas lantai 70 m2
Type E luas lantai 50 m2
Type F luas lantai 36 m2

b: Gedung Kantor dibagi 3 (tiga) kelas :
1. Kelas I — Tidak bertingkat.

AN e

— Bertingkat.

2. Kelas II — Tidak bertingkat.
— Bertingkat.

3. Kelas III — Tidak bertiagkat.
— Bestingkat.

¢. Jalan-Jalan ditetapkan menurut lebar jalan :
1. Lebar 3,5 meter.
2. Lebar 7 meter.
5. Lebar 10 meter,

Jalan Jalan,



d. Jembatan ditetapkan menurut panjangnya dengan lebar
7 meter termasuk trotoir 2 (dua) meter kiri dan kaman :
1. .0 — 10 meter.
2. 10 — 20 meter.
3. 20 — 30 meter.
4. 30 meter keatas.
(4). Bangunan Pengairen, Irigasi ditetapkan sesuai dengan medan lokasi, ke-
keadaan tanah, air dan lain-lain.

Pasal 3

(1). Dalam usaha pe,nga,daari mesin - mesin ketik dan mesin hitung, hen-
daknya dipilih mjesin - mesin dehgan merk Remington atau Adler.

(2). Dolam hal pemgadaar mesin - mesin stensil hendaknya dipilih mesin -
mesin dengan merk Gestetner.

Pasal 4

Dalam hal pengadaan alat - alat tulis dan barang - barang lainnya untuk
Kantor/Lembaga Pemerintah Daerah Tingkat I Bali agar selalu memperha-
tikan effisiensi penggunaannya.

Pasal 5

(1).  Untuk pertama kali standard harga biaya bangunan dan lain - lain
ditetepkan sesudi dengan daftar terlampir, dan terhadap barang - barang
lainnya untuk keperluan dinasyang belvim ditetapkan secara limitatif,
ditentukan dengan memperhatikan harga - harga yang berlakn secara
wajar pada ‘waktu itu.

(2).  Untuk selanjutnya sekurang - kurangnya setahun sekali ditinjau dan
ditetapkan kembali jenis dan harga - harga barang keperluan, dinas dan
biay2 - biaya bangunan dimeksud dalam lampiran Surat Keputusan ini
sesuai dengan perkembangan iekhnologi dan harga - harga pada waktu
itu.

Pasal 6

Sctiap penyimpangan atas Keputudan ini terlebih dahulu harus mendapat per-
sctujuan dari Gubernur Kepala, Daerah Tingkat 1 Bali.

Pasal 7

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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DITETAPKAN DI : DENPASAR
PADA TANGGAL : 17 JULI 1975.-

GUBERNUR KEPAL'A DAERAH
TINGKAT 1 BALI

t.t.d.
(SOEKARMEN ).-

Diundangkan dalam Lembaran Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Bali

No. 105 tanggal : 8 September Tahun 1975
Seri D. No. 99.

Sekretaris Wilayah / Daerah Tingkat 1 Bali.
t.t.d. :
{ DRS. SEMBAH SUBHAKTI ),-
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No.

II.

TYPE BANGUNAN

w
REHABILITASI 2

PEMELIHARAAN/
REHABILITASI

PERUMAHAN DINAS.

Rumah Type A
Rumah Type B
Rumah Type C
Rumzh Type D
Rumah Type E
Rumwah Type F

Sus Lo

GEDUNG KANTOR
TIDAK BERTINGEKAT

1. a. Departemen/Setingkat.
b. Direktorat Jendral/Setingkat
2. a. Direktorat/Setingkat

d.. Jawatan2 dibawah
Direktorat/Setingkat.

LUAS PEMELIHARAAN
LANTAI ; :
& Tiap ta- | Tiap to- % x har- | Tiap H-
han per hun seti- | ga peme- | ma tabun
m2 ap bangu- | liharaan Rp.
m?2 Rp. nan tiap th.
3. 4. 5. 6. 7.
350 300 105.000 50 262.500
250 300 75.000 60 225.000
126 300 36.000 100 180.000
70 300 21.000 100 105.000
50 300 15.000 100 75.000
36 300 10.800 100 54.000
£ 300 - — _
— 300 — —_ —
— 300 — — —
— 300 — — —
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